ABSTRAK

Kemandirian anak sangat penting, karena apabila anak tidak mandiri akan
berpengaruh negatif terhadap perkembangan kepribadiannya. Dalam hal ini peran ibu
sangat dibutuhkan untuk memenuhi kemandirian anak, beberapa kemungkinan yang
membuat anak kurang mandiri diantaranya yaitu kesibukan ibu dan ketidak percayaan
ibu terhadap anak untuk dapat melakukan kegiatan, sehingga peran ibu kurang
optimal, padahal peran ibu sangat diperlukan dalam memenuhi kebutuhan asah pada
anak. Tujuan penelitian ini adalah menghubungkan antara peran ibu dalam memenuhi
kebutuhan dasar (asah) dengan kemandirian anak. Studi pada TK Dharma Wanita
Persatuan.

Desain penelitian dalam penelitian ini adalah analitik dengan jenis rancangan
cross sectional. Variabel pada penelitian ini dibagi menjadi variable independent yaitu
peran ibu dalam memenuhi kebutuhan dasar (asah) dan variable dependent yaitu
kemandirian anak. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu beserta anak di TK A
Darma Wanita persatuan sebesar 55 pasang ibu dan anak, dengan teknik Probability
sampling yaitu menggunakan cara simple random sampling. Dengan sampel yang
diambil sebesar 48 pasang responden. Data yang diperoleh diolah kemudian dianalisis
dengan uji dengan Rank Spearman, tingkat kemaknaan o < 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran ibu baik dengan anak belum
mandiri sebanyak (56 %), dengan a = 0,05 dan P = 0,000 sehingga Hy ditolak yang
berarti ada hubungan antara peran ibu dalam memenuhi kebutuhan dasar (asah)
dengan kemandirian anak di TK A Dharma Wanita Persatuan Desa Sidorejo
Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo.

Simpulan dari penelitian ini adalah peran ibu dalam memenuhi kebutuhan
dasar (asah) baik, tetapi anak masih belum mandiri, di karenakan ibu yang tidak
percaya dengan kemampuan anak, ibu yang over protectif dan lain-lainnya.
Disarankan agar ibu berperan aktif dan lebih mengoptimalkan dalam mengasah
anaknya sehingga anak tersebut dapat mengurangi ketergantungannya.
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